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Abstrak
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Finger Painting Terhadap Kreativitas Anak Kelompok B di TK Dharma
Wanita Desa Tanjung Baru Kecamatan Tanjung Lubuk” finger painting adalah teknik melukis dengan
menggunakan jari tangan secara langsung tanpa menggunakan batuan alat apapun. Kreativitas adalah
kemampuan untuk memikirkan sesuatu dengan cara-cara yang baru dan tidak biasa serta dapat
melahirkan suatu pemecahan masalah yang unik terhadap permasalahan yang dihadapinya. adapun
permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini yaitu pengaruh finger painting terhadap kreativitas
anak kelompok b di tk dharma wanita desa tanjung baru kecamatan tanjung lubuk. tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisa pengaruh finger painting terhadap kreativitas anak kelompok b di tk dharma
wanita desa tanjung baru kecamatan tanjung lubuk. Jenis penelitian ini adalah Pre-experimental
dengan desain One Group Pretest-Posttest (satu kelompok subjek). Dengan menggunakan jumlah
sampel 15 orang anak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi awal,
sebelum diberi perlakuan dengan kegiatan finger painting, observasi digunakan untuk
mengeumpulkan data pada saat treatment, wawancara yang dilakukan dalam penelitian inin adalah
wawancara terstruktur dengan mewawancarai 3 orang guru yang bebrapa orang tua anak untk
mengetahui proses perkembangan kreativitas anak, serta kendala atau halangan yang dihadapi guru-
guru dan orang tua serta solusi dalam menghadapi permasalahan tersebut dan dokumentasi berupa
gambar, audio dan foto-foto untuk dijadikan sebagai bukti dari segala kegiatan yang dilakukan.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji realibilitas, uji
normalitas, homogenitas dan hipotesis. Hasil dalam penelitian ini diperoleh ty,,, = -26.341 sedangkan
dk=15 =15-2=13 dengan taraf nyata 5% sehingga didapat t., = 2,16037, karena t,,, = -26,341< tipq
=2,16037 maka kesempulan Ho di tolak artinya ada pengaruh finger painting terhadap kreativitas anak

kelompok B di TK Dharma Wanita Desa Tanjung Baru Kecamatan tanjung Lubuk.

Kata kunci: finger painting, kreativitas anak
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Abstract

This study entitled "The Effect of Finger Painting on the Creativity of Group B Children in Kindergarten
Dharma Wanita Tanjung Baru Village, Tanjung Lubuk District" finger painting is a painting technique
using the fingers directly without using any tools. Creativity is the ability to think of something in new
and unusual ways and can give rise to a unique solution to the problems it faces. The problem that
occurred in this study was the effect of finger painting on the creativity of group B children in Dharma
Wanita Kindergarten, Tanjung Baru Village, Tanjung Lubuk District. The purpose of this study was to
analyze the effect of finger painting on the creativity of group B children at Dharma Wanita
Kindergarten, Tanjung Baru Village, Tanjung Lubuk District. This type of research is Pre-experimental
with a One Group Pretest-Posttest design (one group of subjects). By using a sample of 15 children.
The data collection technique in this study used preliminary observation, before being given treatment
with finger painting activities, observation was used to collect data during treatment, the interviews
conducted in this study were structured interviews by interviewing 3 teachers who were several parents
of children to find out the development process children's creativity, as well as obstacles or obstacles
faced by teachers and parents as well as solutions in dealing with these problems and documentation
in the form of pictures, audio and photographs to serve as evidence of all activities carried out. The
data analysis technique used in this research is validity test, reliability test, normality test, homogeneity
and hypothesis. The results in this study obtained tcount = -26.341 while dk = 15 = 15-2 = 13 with a real
level of 5% so that ttable = 2.16037, because tcount = -26.341 < ttable = 2.16037 then the conclusion
Ho is rejected means that there is the effect of finger painting on the creativity of group B children in
Kindergarten Dharma Wanita Tanjung Baru Village, Tanjung Lubuk District.

Keywords: Finger painting, children’s creativity

PENDAHULUAN

Kemampuan anak dalam menciptakan ide-ide atau gagasan terdapat 14 anak dari
15 sampel yang ada dengan tingkatan mulai berkembang (MB) dengan terdapat
presentase 60%, 6 anak yang berada pada tingkatan berkembang sudah sesuai (BSH)
presentase 35%, 10 anak dalam kemampuan memcahkan masalah yang berada pada
tingkatan mulai berkembang (MB) dan dengan presentase 50%, 10 anak pada
kemampuan tingkatan berkembang sesuai harapan (BSH) dan dengan presentase 50%,
dan dalam kemampuan anak menciptakan atau menghasilkan produk atau karya baru itu
terdapat 12 anak dalam tahapan mulai berkembang (MB) dan dengan presentase 60%
dan 7 anak dalam kemampuan tahapan berkembang sesuai harapan (BSH) dan dengan
presentase 45%. Hal ini juga dapat terlihat dari bagaimana proses pembelajaran mereka

yang masih berpusat pada guru dan minim atau kurangnya bahan ajar.
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Hikmah 2022 dalam penelitian skripsi Pengaruh bermain lego terhadap kreativitas
anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah 5 Gunung Agung Kota Pagar Alam. Berdasarkan hasil
observasi penelitian ini terdapat kemampuan anak anak dalam menciptakan ide-ide atau
gagasan terdapat 12 anak dari 20 sampel yang ada dengan tingkatan mulai berkembang
(MB) dengan terdapat presentasi 60%, 7 anak yang berada pada tingkatan berkembang
sudah sesuai (BSH) presentase 35%, 11 anak dalam memecahkan masalah yang berada
pada tingkatan mulai berkembang (MB) dan dengan presentase 55%, 10 anak pada
kemampuan tingkat perkembangan sesuai harapan (BSH) dan dengan preasentase 45%,
dan dalam kemampuan anak menciptakan atau menghasilkan produk atau karya baru
terdapat 11 anak dalam tahapan mulai berkembang (MB) dan dengan presentase 55%
dan 8 anak dalam kemampuan tahapan berkembang sesuai harapan (BSH) dan dengan
presentase 40%. Dari hasil observasi penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
pemecahan masalahnya yaitu menggunakan permainan lego untuk meningkatkan
kreativittas anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah 5 Gunung Agung Kota Pagaralam.

Dalam kajian penelitian terdahulu yang sama-sama membahas cara meningkatkan
kreativitas anak usia 5-6 tahun, namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan
kegiatan Finger Painting untuk meningkatkan kreativitas anak yang mana lebih mudah
menarik perhatian anak, karena itu akan membuat anak memiliki kebebasan dalam
berkarya dan ikut serta dalam mempersiapkan kegiatannya. Penerapan kegiatan Finger
Painting ini juga dapat mengembangkan motorik anak, melatih anak dalam
mengemukakan ide-ide yang ada dalam imajinasinya, membantu kemampuan bahasa
anak ketika menceritakan hasil karyanya kepada teman-teman, guru dan orang tua anak.
Kegiatan Finger Painting tidak memerlukan alat lagi untuk melukis, anak langsung
mengaplikasikannya menggunakan jari-jari tangannya.

Berdasarkan dari hasil observasi tentang adanya permasalahan tersebut maka
daripada itu peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian tentang kegiatan finger
painting, karena terdapat banyak manfaat dari kegiatan 7inger painting dan baik dalam
mengembangkan kreativitas anak. Finger painting ini belum pernah dilakukan di TK
Dharma Wanita Desa Tanjung Baru Kecamatan Tanjung Lubuk, sehingga kegiatan ini
akan menjadi suatu hal yang baru bagi anak-anak dan menarik perhatian anak dalam
mencobanya serta memberikan anak kebebasan dalam bereksplorasi dengan imajinasi
yang dimiliki anak dalam meciptakan karya-karya baru mereka. Berkaitan dengan latar
belakang permasalahan tersebut peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Finger Painting Terhadap Kreatif Melukis Anak Kelompok B Di
TK Dharma Wanita Desa Tanjung Baru Kec. Tanjung Lubuk”.
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METODE PENELITIAN

Jenis dan desain penelitian
Jenis penelitian

Pada penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif
berdasarkan pada ajaran positivme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, untuk pengumpulan data peneliti menggunakan instrumen penelitian,
analisisdata bersifat kuantitatif/statisticc, dengan tujuan untuk menggambarkan dan
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian kuantitatif juga dapat berupa
penelitian dalam bentuk korelasi atau hubungan. Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah jenis penelitian kuatitatif dengan menggunakan metode eksperimen.
Desain Penelitian

Desain penelitian ini digunakan sebagai acuan atau patokan agar penelitian tidak
melenceng dari tujuan yang sudah ditetapkan, maka dari itu peneliti menggunakan jenis
"One-Group Pretest Posttest Desigri’. Dalam desain ini peneliti akan menggunakan satu
kelompok eksperimen yang diawali dengan tes awal (Pretest) dan setelah itu diberikan
treatment dan kemudian tes akhir (Posttest). Hal ini dilakukan agar dapat melihat antara
perbandingan keadaan sebelum diberi perlakukan (Pretest) dan sesudah diberi
perlakukan (Posttest).
Populasi dan Sampel
Populasi

Sesuai dengan pendapat diatas tentang pengertian popolasi tersebut, adapun
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak kelompok B (usia 5-6 tahun) di TK
Dharma Wanita desa Tanjung baru kecamatan Tanjung Lubuk.
Sampel

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah sebagian anak kelompok B (usia 5-6
tahun). Anak yang dipilih untuk dijadikan sampel berjumlah 15 anak dari populasi anak di
TK Dharma Wanita Desa Tanjung Baru Kecamatan Tanjung Lubuk. Dalam penelitian ini
teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan sampling jenuh. Sampling jenuh adalah
teknik penentu sampel jika semua anggota populasi relatif kecil kurang dari 30 orang
anak sering disebut.
Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi adalah alat utama dalam penelitian, peneliti melakukan observasi ke
lokasi penelitian dengan cara mengamati dan melihat setiap aktivitas yang dilakukan

anak dan mencatat mengani apa saja yang terjadi.
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2. Wawancara

Dalam penelitian ini mewawancarai guru sebagai pendidik di TK Dharma Wanita
Desa Tanjung baru. Selain itu ditujukan kepada kepala sekolah agar untuk mendapatkan
data yang berkenaan dengan sesuai kondisi objektif sekolah. Wawancara merupakan
percakapan dengan maksud tertentu.
3.  Dokumentasi

Dalam penelitian ini  dokumentasi yang digunakan adalah foto pada saat
melakukan wawancara bersama kepala sekolah dan tiga orang guru yang ada dan
pengambilan foto profil sekolah, sejarah sekolah, struktur sekolah di TK Dharma Wanita
Desa Tanjung Baru Kecamatan Tanjung Lubuk serta foto-foto pada saat pelaksaan
kegiatan observasi yaitu ketika melalukan proses pembelajaran pemahaman anak
tentang kegiatan finger painting, perkembangan kreativitas anak dan kondisi anak-anak
ketika sedang melakukan kegiatan finger painting di TK Dharma Wanita Desa Tanjung
Baru Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering llir.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah cara mengelolah data yang digunakan dari teknik
pengumpulan data yang telah dilaksanakan. Analisis data merupakan upaya yang sudah
ada kemudian diolah dengan statistik yang dimana nantinya digunakan dalam menjawab
rumusan masalah di suatu penelitian. Dengan demikian, teknik analisis data ialah cara
bagaimana dalam melaksanakan suatu analisi pada data dengan tujuan untuk menjawab
rumusan masalah. Teknik ini digunakan untuk mengetahui perbedaan antara
kemampuan kreativitas anak sebelum dan sesudah diberikanya perlakuan menggunakan
kegiatan finger painting.
a. Uji Validitas

Uji validitas ini diguanakan untuk mengukur tingkat kevalidan atau kebenaran suatu
instrumen, valid beaarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Dinyatakan valid bearti instrumen soal yang dibuat sudah tepat, dan
sebaliknya setelah dilakukannya uji coba instrumen dan menunjukan hasil tidak valid,
maka hasil tersebut tidak akan digunakan. Instrumen yang digunakan terlebih dahulu di
expert judgement oleh dosen-dosen ahli.
b.  Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah tingkat konsistensi pada suatu tes, yang dimana tes tersebut
dipercaya untuk mendapatkan skor nilai yang tidak berubah. Reliabilitas instrumen dapat
diuji dengan menganalisis butir-butir yang ada pada instrumen dengan menggunakan

teknik tertentu. Uji reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan rumus koefisien
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korelasi alpha dengan perbandingan nilai ry,,., dengan ry,, keriterianya jika nilai ry,,, >
l.be Maka instrumen dapat dinyatakan reliabel dengan menggunakan bantuan software
SPSS for windows,
c.  Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau
tidak. Normalitas data diperlukan untuk menentukan rata-rata pengujian yang akan
diselidiki. Dalam penelitian ini pengujian normalitas menggunakan perhitungan uiji
Kolmogorov-Sminov dengan menggunakan software SPSS for windows.
d. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada kesetaraan
data atau kesamaan data. Dan jika suatu kelompok mempunyai varians yang sama maka
kelompok tersebut dinyatakan homogen. Uji homogenitas ini dilakukan untuk
mengetahui kesamaan data tentang data prefest dan posttest anak. Uji homogenitas
data ini dilakukan uji Levene Statistik dengan menggunakan software SPSS for windows.
e.  Uji Hipotesis

Uji hipotesis ini digunakan untuk menguji hipotesis yang dikemukakan, dalam
penelitian menggunakan uji t.-test atau uji t. perhitung dilakukan menggunakan bantuan
dari komputer SPSS for windows. Langkah-langkah dengan memilih analyze, compare

means, kemudian klik paired samples T test lalu OK untuk di proses.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal

atau tidak. Dalam uji normalitas kali ini peneliti menggunakan ko/mogrov-smirnov.
Kriteria yang digunakan adalah jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Hasil uji normalitas menggunakan ko/mogrov-sminov dengan menggunakan
bantuan SPSS dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 15
Mean .0000000
Std. Deviation 5.46731510

Normal Parameters®®
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Absolute 103
Most Extreme

Positive 103
Differences
Negative -.091
Test Statistic 103
Asymp. Sig. (2-tailed) 200

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa data
memiliki tingkat yang signifikan diatas 0,05 yaitu 0,200 > 0,05. Nilai signifikan ini lebih
besar dari taraf signifikan (o = 0.05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya data
yang digunakan dalam penelitian kali ini berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini digunakan untuk mengetahui apakah ada kesetaraan data atau
kesamaan data dengan membandingkan angka signifikan dan alpha, dengan ketentuan
jika nilai signifikan lebih kecil dari pada nilai alpha a= 0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak, dan sebaliknya jika nilai signifikan lebih besar dari alpha o = 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Untuk uji homogenitas data pada penelitian ini vyaitu
menggunakan Levene Statistic pada software SPSS dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Pretest Based on Mean 8.306 1 28 .008
Posttest Based on Median 7.799 1 28 .009
Based on Median and 7.799 1 21.621 011

with adjusted df
Based on trimmed 8.336 1 28 .007
mean

Sumber. SPSS, Pengolahan Data 2023
Berdasarkan uji homogenitas di atas didapatkan nilai signifikan data kreativitas
anak sebesar 0.008 dan hasil Levene Statistic adalah 8.306. dasar pengambilan keputusan

pada uji homogenitas menggunakan SPSS adalah nilai f,,,, > nilai signifikan (o = 0,05),
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maka hasil yang didapat adalah 0,007>0,05. Sehingga Ho ditolah dan Ha diterima. Hal ini
dapat diartikan bahwa data akhir kreativitas anak bersifat homogen.
Uji Hipotesis

Setelah data berdistribusi normal dan bersifat homogen, maka selanjutnya untuk
menjawab hipotesis yang sudah dirumuskan dan menjawab rumusan masalah yang
sudah ada, maka dilakukan analisis menggunakan uji-t untuk melihat adakah pengaruh
dari kegiatan finger painting terhadap kreativitas anak. Hasil uji hipotesis yang
didapatkan dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3 Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence

Interval of the

Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean  Deviation Mean Lower Upper T df  tailed)
. pre
it test - post -37.73333  5.54806 143250 -40.80575 -34.66092 -26.341 14 .000
test

Sumber: SPSS.2023
Berdasarkan tabel paired samples test menunjukan bahwa nilai signifikan (2-

tailed) kemampuan kreativitas anak kelompok B di TK Dharma Wanita adalah sebesar
0.000 lebih kecil dari nilai ketentuan sig = 0.05 atau dapat dilihat dari data yang diperoleh
nilai Ty = -26.341 dan T, = 2,16037 sehingga dapat dikatakan terdapat suatu
perbedaan yang signifikan. Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
berdasarkan data tersebut terdapat perbedaan yang signifikan antara dua pretest dan
posttest  sehingga diketahui bahwa ada pengaruh dari kegiatan finger painting
terghadap kreativitas anak kelompok B di TK Dharma Wanita desa tanjung baru
kecamatan tanjung lubuk.
Tahap Pelaporan

Pada pelaksanaan penelitian melalui pretest dan posttest pada anak kelompok B di
TK Dharma Wanita Desa Tanjung Baru Kecamatan Tanjung Lubuk, mengacu pada 6
indikator dan 12 butir pertanyaan untuk mengetahui perkembangan kreativitas anak
sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan kegiatan finger painting. Adapun hasil dari
pretest dan  posttest anak kelompok B di TK Dharma Wanita dapat dilihat pada tabel
dibawah:
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Tabel 2.9 Hasil Tes Kreativitas Anak

No Nama Jenis Kelamin Pretest Posttest
1 AA L) 26 70
2 AAR (P) 24 60
3 MDA L) 26 66
4 BA L) 24 64
5 EPA P) 22 56
6 FSA P) 20 53
7 TA L) 20 62
8 RJI L) 22 70
9 MD L) 20 64
10 JLM (P) 24 62
11 JA (P) 22 56
12 JAS L) 20 52
13 MPO P) 22 60
14 NZ P) 22 52
15 R (P) 28 56
Jumlah 320 903
Rata-rata 21,333 60.2

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai minimum pretest sebesar 20 dan
nilai maxsimum pretest sebesar 28, sedangkan nilai minimun dari posttest sebesar 52 dan
nilai maxsimum posttest sebesar 70. Pada pretest rata-rata kreativitas anak sebesar 21,3
sedangkan posttest 60,2. Selisih antara pretest dan posttest yaitu sebesar 38,9. Terlihat
bahwa hasil tes kreativitas pada anak meningkat setelah melakukan kegiatan finger
painting.

Pembahasan

Pada penelitian ini peneliti melakukan 11 kali pertemuan, dan sampel yang peneliti

gunakan sebanyak 15 anak kelompok B di TK Dharma Wanita desa tanjung baru

kecamatan tanjung lubuk. Sebelum melakukan penelitian peneliti terlebih dahulu
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meminta izin kepada kepala sekolah di TK Dharma Wanita untuk melakukan penelitian di
sekolah tersebut. Peneliti melakukan observasi kepada anak dengan panduan indikator
yang sudah dibuat sebelumnya. Pertemuan pertama dan kedua peneliti melakukan
pretest dengan 3 indikator dan 6 butir amatan setiap pertemuan, pertemuan ketiga
sampai dengan pertemuan delapan peneliti melakukan freatment dengan 1 indikator dan
2 butir amatan setiap pertemuannya, pertemuan kesembilan sampai dengan pertemuan
kesebelas peneliti melakukan posttest dengan 2 indikator dan 4 butir amatan setiap
pertemuannya. Berdasarkan penelitian ini adapun pembahasan secara rinci yang akan
diuraikan peneliti yaitu sebagai berikut:

Perkembangan kreativitas anak Kelompok B Di TK Dharma Wanita Desa Tanjung
Baru Kecamatan Tanjung Lubuk dapat di lihar dari hasil tes awal (pre test) yang telah
dilakukan peneliti kamudian ditabulasikan datanya. Hasilnya adalah skor nilai
perkembangan kreativitas anak kelompok B di TK Dharma Wanita Desa Tanjung Baru
Kecamatan Tanjung Lubuk sebelum eksperimen vyaitu nilai tertingginya 26 dan nilai
terendahnya adalah 20. Frekuensi terbanyak yaitu nilai 22-23 dengan presentase 33%.
pada interval pertama dengan nilai 20-21 terdapat 4 orang anak dengan presentase 27%,
interval kedua dengan nilai 22-23 terdapat 5 orang anak dengan presentase 33%, interval
ketiga dengan nilai 24-25 terdapat 3 orang anak dengan presentase 20%, interval
keempat dengan nilai 26-27 terdapat 2 orang anak dengan presentase 13%, dan interval
kelima dengan nilai 28-29 terdapat 1 orang anak dengan presentase 7%.

Dilihat dari penjelasan di atas bahwa perkembangan kreativitas anak di TK Dharma
Wanita masih sangat rendah dan belum berkembang secara pesat sehingga peneliti
melakukan #reatment menggunakan kegiatan finger painting agar dapat mengetahui
adakah pengaruh dari kegiatan finger painting terhadap kreativitas anak.

Setelah dilakukannya treatment kepada anak menggunakan kegiatan finger
painting dinyatakan terdapat pengaruh yang sangat tinggi dari kegiatan finger painting
terhadap kreativitas anak, pernyataan ini dapat dilihat dari hasil nilai tes akhir (post tes)
yang telah dilakukan peneliti kamudian ditabulasikan. Hasilnya yaitu skor kemampuan
kreativitas anak kelompok B di TK Dharma Wanita Desa Tanjung Baru Kecamatan Tanjung
Lubuk setelah eksperimen adalah nilai tertinggi ialah 64 dan nilai terendah ialah 52.
Frekuensi terbanyak ialah nilai antara 56-58 dan 60-62 dengan presentase 27%. Dapat
dilihat pada interval pertama dengan nilai 52-54 terdapat 2 orang anak dengan
presentase 13%, interval kedua dengan nilai 56-58 terdapat 4 orang anak dengan
presentase 27%, interval ketiga dengan nilai 60-62 terdapat 4 orang anak dengan

presentase 27%, interpal keempat dengan nilai 64-66 terdapat 3 orang anak dengan
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presentase 20%, dan terakhir interval kelima dengan nilai 68-70 terdapat 2 orang anak
dengan presentase 13%.

Peneliti akan menguraikan hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Dapat
dilihat dari perbandingan antara hasil keseluruhan pretest yang didapat bilai tertinggi 26,
nilai terendah 20 dan rata-rata nilai 21,333, sedangkan hasil dari posttest memperoleh
nilai tertinggi 64, nilai terendah 52 dan rata-rata nilai 60,2 yang bearti nilai rata-rata
setelah diberi treatmeant. Pada kegiatan finger painting dapat berpengaruh terhadap
kreativitas anak, yang dapat dilihat dari uji hipotesis dengan menggunakan uji-t, hasil
yang didapat yaitu sig.(2-tailed) = 0,000 karena nilai signifikan (probalitas) lebih kecil dari
0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Berdasarkan hasil deskripsi data yang telah dijelaskan di atas, maka dapat diketahui
kegiatan finger painting dapat membantu pendidik dalam meningkatkan dan mengasah
perkembangan kreativitasnya, mencampurkan warna, mengecap, membuat bentuk buah
yang anak inginkan sesuai imajinasi yang dimiliki anak, menjiplak tangan menggunakan
warna kesukaan. Sehingga kegiatan finger painting ini diharapkan dapat memberikan
pengalaman langsung kepada anak. Kegiatan yang dapat mengembangkan kreativitas
anak vyaitu finger painting. Adapun pengertian finger painting menurut Mulyani finger
painting adalah kegiatan melukis dengan menggunakan jari-jari tangan tanpa
menggunakan alat bantu seperti yang dilakukan dalam kegiatan menggambar biasanya
menggunakan pensil, krayon, kuas dan sebagainya.

Sehingga kegiatan finger painting adalah kegiatan yang sangat cocok dalam
mengembangkan kreativitas anak. Menurut Suranto kreativitas adalah suatu aktivitas
imajinatif yang memanifestasikan kecerdikan dari pikiran yang berdaya untuk
menyelesaikan suatu persoalan dengan carannya sendiri. Karena dengan kegiatan finger
painting ini guru bisa mengajak anak untuk berimajinasi, menghasilkan karya-karya baru,
menyalurkan gagasan dan ide serta pendapat anak dalam kegiatan finger painting. Oleh
karena itu melalui kegiatan finger painting anak akan lebih mudah mengasah
kreativitasnya melalui tahapan mengenal warna, melakukan pencampuran warna,
mengoleskan tangan anak di atas kertas, membuat dan memberi warna pada gambar
sesuai dengan imajinasinya, sehingga dihararapkan anak mendapat pengalaman secara
langsung dan lebih konkrit terhadap anak.

Setelah proses pembelajaran menggunakan kegiatan finger painting dirancang,
pembelajaran  atau treatmeant menggunakan kegiatan finger painting dilakukan
penilaian menggunakan lembar observasi yang sudah disediakan oleh peneliti. Agar

memenuhi tingkat kemampuan anak selama pembelajaran menggunakan finger paiting
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sehingga anak dapat berpikir dan menuangkan idenya, anak diperintah untuk membuat
gambar buah lalu mewarnai gambar yang sudah dibuatnya tersebut, selanjutnta kegiatan
posttest pun dilakukan dengan sangat baik dilihat dari lembar kerja peserta didik yang
diberikan peneliti selama penelitian dengan jumlah 6 indikator dan 12 butir amatan.
Indikator pertama anak menhasilkan ide atau gagasan, indikator kedua anak menciptakan
produk baru atau karya baru dan indikator ketiga anak berfikir imajinatif.

Berdasarkan hasil pemaparan di atas dapat disimpulkan dari keseluruhanya bahwa
menggunakan kegiatan finger painting dalam proses pembelajaran terutaman dalam
meningkatkan kreativitas anak dapat memberikan pengaruh atau dampak yang positif,
sehinggan anak tidak mudah merasa bosan dan jenuh selama proses kegiatan

pembelajaran berlangsung.

SIMPULAN

Perkembangan kreativitas anak di TK Dharma Wanita Desa Tanjung Baru
Kecamatan Tanjung Lubuk dilihat dari panduan indikator kreativitas anak sebelum
dilakukannya treatment, anak belum bisa berkolaborasi dan mengekspresikan ide-ide
yang dimilikinya kepada orang lain serta belum memiliki sifat mandiri dan rasa ingin tahu
yang tinggi seperti anak usia dini pada umumnya. Sehingga pada saat dilakukan pretest
dengan menggunakan panduan 6 indikator dan 12 butir amatan diperoleh nila tertinggi
26 dan nilai terendah 20, dari hasil tersebut menunjukan bahwa perkembangan
kreativitas anak di TK Dharma Wanita belum berkembang dengan baik Adanya pengaruh
kegiatan finger painting  setelah dilakukannya treatment kepada anak dinyatakan
terdapat pengaruh yang sangat tinggi dari kegiatan finger painting terhadap kreativitas
anak, pernyataan ini dapat dilihat dari hasil nilai tes akhir (post tes) yaitu nilai tertinggi 64
dan nilai terendah 52. Perbandingan antara hasil keseluruhan pretest yang di dapat nilai
tertinggi 26, nilai terendah 20 dan rata-rata nilai 21,333 sedangkan hasil dari posttest
memperoleh nilai tertinggi 64, nilai terendah 52 dan rata-rata nilai 60,2 yang bearti nilai
rata-rata setelah diberi freatmeant. Pada kegiatan finger painting dapat berpengaruh

terhadap kreativitas.
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